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INTISARI

NUGRAHANI, AGUSTINA S ., 2019 PENGARUH KONSENTRASI HPMC
PADA SEDIAAN EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN BANDOTAN
(Ageratum  conyzoiddes L.) TERHADAP SIFAT FISIK DAN
PENYEMBUHAN INFEKSI Staphylococcus aureus ATCC 25923 PADA
KELINCI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI

Daun bandotan (Ageratum conyzoiddes L.) digunakan sebagai alternatif
penyembuhan infeksi. Emulgel dapat meningkatkan efektivitas, kenyamanan
dalam penggunaan topikal. Sifat fisik emulgel yang baik tergantung penggunaan
gelling agent salah satunya yaitu HPMC. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh variasi kadar gelling agent HPMC terhadap sifat fisik dan aktivitas
penyembuhan infeksi sediaan emulgel ekstrak daun bandotan.

Emulgel diformulasikan menjadi tiga formula dengan variasi HPMC, FI
2%, F11 3% dan FIIl 4% menggunakan ekstrak sebesar 20% untuk setiap formula.
Uji sifat fisik emulgel meliputi uji organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, daya
lekat, daya sebar, dan freeze thaw. Aktivitas penyembuhan infeksi diuji pada
kelinci yang diinfeksi Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara subkutan
kemudian diamati pengecilan diameter luka. Hasil dianalisis menggunakan two
way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukan peningkatan kadar HPMC menyebabkan
konsistensi semakin kental, peningkatan viskositas dan daya lekat, penurunan
daya sebar dan pH, namun tidak mempengaruhi homogenitas. Pengujian
penyembuhan infeksi menunjukan peningkatan HPMC kemampuannya dalam
melepaskan zat aktif berbeda, ditunjukan lamanya penyembuhan luka infeksi
sebesar FI 16 hari (99,6%), FII 12 hari (99,82%) dan FIIlI 14 hari (99,72%).
Emulgel konsentrasi gelling agent HPMC 3% (FII) menunjukkan efek paling baik
dalam penyembuhan infeksi dan sifat fisiknya memenuhi syarat dengan persentase
penyembuhan infeksi hampir setara dengan kontrol positif 8 hari (99,45%).

Kata kunci : Daun bandotan (Ageratum conyzoiddes L.), Emulgel, HPMC,
Kelinci, Luka Infeksi
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ABSTRACT

NUGRAHANI, AGUSTINA S .2019 THE EFFECT OF HPMC
CONCENTRATION IN EMULGEL OF EXTRACT ETHANOL
BANDOTAN LEAF (Ageratum conyzoiddes L.) ON PHYSICAL
PROPERTIES AND HEALING INFECTION OF Staphylococcus aureus
ATCC 25923 IN RABBIT, ESSAY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA
BUDIUNIVERSITY

Bandotan leaves (Ageratum conyzoiddes L.) are used as an alternative to
cure infections. Emulgel can increase effectiveness, comfort in topical use. Good
emulgel physical properties depend on the use of gelling agent, one of which is
HPMC. The purpose of this study was to determine the effect of variations of
HPMC gelling agent on the physical properties and healing activities of the
infection of bandotan leaf extract emulgel.

Emulgel was formulated into three formulas with variations of HPMC FI
2%, FI11 3% and FIl1 4% using extracts of 20% for each formula. Tests of emulgel
physical properties include organoleptic test, pH, homogeneity, viscosity,
adhesion, dispersion, and freeze and thaw test. Infection healing activity was
tested in rabbits infected subcutaneously by Staphylococcus aureus ATCC 25923
and then observed for reduced wound diameter. The results were analyzed using
two way ANOVA.

The results showed an increase in HPMC levels caused increasingly thick,
consistency, increased viscosity and adhesion, decreased dispersion and pH, but
did not affect homogeneity. Test for infection healing showed an increase in
HPMC ability to release different active substances showed the length of infection
wound healing of FI 16 days (99.6%), FIl 12 days (99.82%) and FIIl 14 days
(99.72%).The emulgel consentration of gelling agent HPMC 3% (FI1) showed the
best effect in healing infection and its physical characteristics fulfilled the
percentage of infection healing almost equivalent to positive control 8 days
(99,45%).

Keywords: Bandotan leaves (Ageratum conyzoiddes L.), Emulgel, Infection
wounds, HPMC, Rabbits
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan penyakit infeksi telah dimulai sejak ribuan tahun yang lalu.
Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah yang terus berkembang dari waktu
ke waktu dalam bidang kesehatan. Infeksi merupakan penyakit yang dapat
ditularkan dari satu orang ke orang lain atau dari hewan ke manusia. Penyakit
infeksi dapat disebabkan oleh mikroorganisme patogen, seperti bakteri, virus,
parasit atau jamur (WHO 2014).

Bakteri yang dapat menyebabkan penyakit infeksi pada hewan dan
manusia salah satunya adalah Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus
merupakan flora normal dapat ditemukan pada setiap bagian tubuh manusia
terutama pada kulit, kantong rambut, hidung, mulut, permukaan gigi, nasofaring,
orofaring (Pelczar & Chan 2005). Bakteri ini sebagai flora normal pada tubuh
umumnya tidak patogen, terkadang pada kondisi tertentu dapat menjadi patogen
oportunistik sehingga menimbulkan infeksi (Pratiwi 2008). Obat yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah antimikroba antara lain
antibakteri / antibiotik, antijamur, antivirus, antiprotozoa. Penyakit infeksi secara
umum dapat disembuhkan dengan mengkonsumsi antibiotik. Kekuatan antibiotik
yang sangat meyakinkan, baik untuk terapi maupun pencegahan, membuat
pemakaian antibiotik di seluruh dunia meningkat (Laxminarayan et al. 2012).
Penggunaan antibiotik yang relatif tinggi merupakan permasalahan. Permasalahan
ini terutama terkait dengan resistensi bakteri terhadap antibiotik. Resistensi dapat
terjadi di rumah sakit ataupun pada masyarakat secara luas (Permenkes 2011).

Keberadaan resistensi tersebut membuat masyarakat khawatir terhadap
dampak buruk yang akan terjadi. Antibiotik yang digunakan kebanyakan besar
berasal dari bahan kimia. Efek samping yang relatif banyak dan dampak negatif
obat — obatan berbahan dasar kimia mengakibatkan masyarakat kembali ke
pengobatan dengan menggunakan obat tradisional yang berkhasiat sebagai obat,

sehingga dapat mengurangi kejadian resistensi terhadap antibiotik serta dampak



buruk yang terjadi. Salah satu tanaman yang diduga mempunyai potensi sebagai
antibakteri adalah daun bandotan (Ageratum conyzoides L.). Beberapa kegunaan
dari tumbuhan ini adalah sebagai obat luka baru, luka berdarah, bisul, eksema, dan
mengobati penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri (Harun et al. 2017).

Penelitian yang telah dilakukan (Harun et al. 2017) dengan menggunakan
4 konsentrasi meliputi konsentrasi 20%, 40%, 60% dan 80%. Hasil yang diperoleh
variasi konsentrasi ekstrak daun bandotan (Ageratum conyzoiddes L.) mempunyai
aktivitas antibakteri. Konsentrasi 80% respon hambatan sangat kuat dengan hasil
23 mm. Konsentrasi 60% menghasilkan zona hambat dengan hasil 13,7 mm.
Konsentrasi 40% menghasilkan zona hambat dengan hasil 17,6 mm dan
konsentrasi 20% menghasilkan zona hambat dengan hasil 19,6 mm. Berdasarkan
penelitian (Astuti 2015) hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun bandotan memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli dengan nilai KHM berturut - turut adalah 12,5
mg/mL dan 25 mg/mL.

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan keberadaan daun bandotan
(Ageratum conyzoiddes L.) yang ada di Indonesia sehingga memberikan peluang
untuk mengembangkan produk tertentu dengan menggunakan bahan dasar daun
bandotan. Daun bandotan memiliki aktivitas antibakteri sebagai penyembuhan
luka infeksi, sehingga penelitian lanjutan dengan membuat sediaan farmasi
emulgel dari daun bandotan (Ageratum conyzoiddes L.) untuk mempermudah
penggunaannya secara topikal. Emulgel adalah suatu sediaan emulsi baik tipe oil
in water (o/w) maupun water in oil (w/o) yang dibuat dalam bentuk gel dengan
adanya penambahan gelling agent. Keuntungan bentuk emulgel yaitu adanya
kandungan emulsi dapat memiliki kemampuan penetrasi yang tinggi (Singla V
2012). Emulgel merupakan salah satu pembawa yang baik pada zat aktif yang
bersifat hidrofobik sehingga emulgel merupakan salah satu alternatif sediaan yang
memiliki acceptability yang tinggi sebagai sediaan topikal.

Formulasi sediaan emulgel, terdapat komponen gelling agent yang
merupakan faktor kritis yang dapat mempengaruhi sifat fisik emulgel yang

dihasilkan. Salah satu gelling agent yang dapat digunakan adalah hidroksi propil



metil selulosa (HPMC). Dibandingkan gelling agent yang lain, HPMC dapat
memberikan stabilitas kekentalan yang baik di suhu ruang walaupun disimpan
pada jangka waktu yang lama. Selain itu, HPMC merupakan bahan yang tidak
beracun dan non iritatif (Rowe et al. 2009). Penelitian Hasyim N (2011)
menunjukkan bahwa gelling agent HPMC memiliki kestabilan fisik paling
optimal dibandingkan dengan gelling agent lainnya. HPMC mempunyai resistensi
yang baik terhadap serangan mikroba dan penggunaan HPMC sebagai basis yang
bersifat hidrofilik juga memiliki kelebihan di antaranya menghasilkan daya sebar
pada kulit yang baik, efeknya mendinginkan, tidak menyumbat pori - pori kulit,
mudah dicuci dengan air, dan pelepasan obatnya baik. HPMC selain itu, juga
mengembang terbatas dalam air sehingga merupakan bahan pembentuk hidrogel
yang baik. Hidrogel yang baik sangat cocok digunakan sebagai basis sediaan
topikal dengan fungsi kelenjar sebaseus berlebih (\Voigt 1984).

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai sediaan
emulgel ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum conyzoiddesL.) dan menguji
efektivitasnya untuk penyembuhan pada kulit punggung kelinci yang diinfeksi
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah :

Pertama, apakah ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum conyzoiddes L)
dapat dibuat menjadi sediaan emulgel yang memiliki aktivitas mempercepat
penyembuhan infeksi terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923?

Kedua, apakah perbedaan konsentrasi HPMC pada sediaan emulgel
ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum conyzoiddes L) berpengaruh terhadap
sifat fisik dan mempercepat aktivitas penyembuhan infeksi terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada kelinci?

Ketiga, berapakah konsentrasi HPMC sebagai gelling agent sehingga
memberikan aktivitas penyembuhan infeksi yang tercepat dan terbaik serta

mempunyai sifat fisik pada gelling agent yang memenuhi syarat?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Pertama, mengetahui apakah ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum
conyzoiddes L) dapat dibuat menjadi sediaan emulgel yang memiliki aktivitas
mempercepat penyembuhan infeksi terhadap Staphylococcus aureus ATCC
25923.

Kedua, mengetahui apakah perbedaan konsentrasi HPMC pada sediaan
emulgel ekstrak etanol daun bandotan (Ageratum conyzoiddes L) berpengaruh
terhadap sifat fisik dan mempercepat aktivitas penyembuhan infeksi terhadap
Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada kelinci.

Ketiga, mengetahui konsentrasi HPMC sebagai gelling agent sehingga
memberikan aktivitas penyembuhan infeksi yang tercepat dan terbaik serta
mempunyai sifat fisik pada gelling agent yang memenuhi syarat

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah
ilmu pengetahuan kepada masyarakat tentang khasiat daun bandotan (Ageratum
conyzoiddes L) sebagai penyembuhan infeksi, khususnya terhadap yang terinfeksi
bakteri Staphylococcus aureus dan dapat menjadi dasar pengembangan obat

tradisional yang menggunakan bahan alam.



